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ABSTRAK 

 

Sektor tekstil dan garmen adalah salah satu sektor prioritas dalam pengembangan peta jalan 
making Indonesia 4.0 untuk tahun 2020, memiliki peran penting dalam perekonomian 
Indonesia sebagai penghasil devisa dengan melakukan ekspor, serta menyerap banyak tenaga 
kerja. Produk akhir industri tekstil dan garmen adalah pakaian jadi, yang termasuk dalam 
kebutuhan primer manusia. Secara historis pertumbuhan sektor mencapai puncak tertinggi 
pada tahun 2019 namun ketika pandemi Covid-19 melanda, pertumbuhan mengalami 
kontraksi. Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar serta kebijakan lockdown di berbagai 
negara asing membuat permintaan dari luar negeri mengalami penurunan, sehingga produksi 
TPT (Tekstil dan Produk Tekstil) mengalami penurunan, ditambah dengan derasnya impor 
TPT dapat mengancam keberlangsungan usaha entitas di sektor tekstil dan garmen Indonesia.  
 Auditor akan mengevaluasi keberlangsungan usaha suatu entitas dan apabila 
terdapat keraguan, maka opini audit going concern akan diberikan. Ada beberapa hal yang 
dapat memengaruhi opini audit going concern yaitu komisaris independen, usia entitas, dan 
audit tenure. Komisaris independen adalah pihak independen yang melakukan pengawasan 
atas kegiatan operasi entitas. Kriteria untuk menjadi komisaris independen adalah tidak 
memiliki saham pada entitas bersangkutan, tidak memiliki hubungan usaha dengan kegiatan 
entitas, tidak mempunyai afiliasi dengan entitas, maupun pemangku kepentingan entitas, dan 
bukan merupakan orang dengan wewenang untuk memimpin kegiatan entitas dalam waktu 6 
bulan terkahir. Komisaris independen dihitung berdasarkan persentase dari total anggota 
dewan komisaris, dapat menunjukkan bahwa semakin banyak persentase komisaris 
independen, maka semakin efektif pengawasan kegiatan operasional entitas di antaranya 
pengelolaan risiko entitas atas ancaman going concern. Usia entitas dihitung dari sejak tahun 
pendirian sampai dengan tahun penelitian, dapat menunjukkan bahwa entitas yang berdiri lama 
mampu bertahan sehingga lebih berpengalaman dalam menyusun rencana yang efektif untuk 
mengatasi ancaman going concern. Audit tenure adalah masa perikatan antara auditor yang 
dibatasi menjadi akuntan publik dengan klien. Berdasarkan Peraturan Pemerintah batas 
maksimal audit tenure adalah 5 tahun. Audit tenure yang dihitung dalam satuan tahunan, bisa 
menunjukkan bahwa semakin lama audit tenure, maka semakin berkurang independensi 
seorang auditor sehingga auditor akan sulit memberikan opini audit going concern. 
 Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dari komisaris independen, 
usia entitas, dan audit tenure terhadap opini audit going concern yang dilakukan pada entitas 
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI dari tahun 2016 hingga 2020. Penelitian ini 
menggunakan hypothetico-deductive method dan menggunakan metode purposive sampling 
dalam memilih sampel. 14 sampel yang terpilih untuk diteliti. Hipotesis diuji menggunakan 
analisis regresi logistik data panel dengan aplikasi E-views versi 12.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel usia entitas berpengaruh 
terhadap opini audit going concern secara parsial. Namun variabel komisaris independen dan 
audit tenure tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern secara parsial. Variabel 
komisaris independen, usia entitas, dan audit tenure secara simultan berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang 
dapat memengaruhi opini audit going concern agar menambah wawasan mengenai faktor yang 
dapat memengaruhi opini audit going concern. Kemudian dilakukan penelitian pada sektor 
yang berbeda atau menggunakan periode penelitian yang berbeda agar menambah wawasan 
sejauh apa komisaris independen, usia entitas dan audit tenure dapat memengaruhi opini audit 
going concern, sehingga kemudian pengaruh variabel independen terhadap opini audit going 
concern dapat berlaku secara umum. Terakhir saran bagi pihak regulator agar mengurangi 
batas maksimal audit tenure menjadi 3 tahun karena berdasarkan hasil penelitian, maksimal 
audit tenure sampel adalah sebanyak 3 tahun. 
Kata kunci: Audit tenure, komisaris independen, opini audit going concern, usia entitas 
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ABSTRACT 

 

The textile and garment sector is one of the priority sectors in the development of the making 
Indonesia 4.0 roadmap for 2020, has an important role in the Indonesian economy as a foreign 
exchange earner by exporting, and absorbing a lot of workers. The final product of the textile 
and garment industry is apparel, which one of the primary human needs. Historically, sector 
growth reached its highest peak in 2019 but when the Covid-19 pandemic hit, growth 
contracted. Large-Scale Social Restriction Policies and lockdown policies in various foreign 
countries have decreased demand from abroad, so that the production of TPT (Textiles and 
Textile Products) has decreased, coupled with heavy imports of TPT can threaten the business 
continuity of entities in the Indonesian textile and garment sector. 

The auditor will evaluate the business continuity of an entity and if there is 
any doubt, a going concern audit opinion will be given. There are several things that can affect 
going concern audit opinions, namely independent commissioners, age of the entity, and audit 
tenure. An independent commissioner is an independent party that supervises the operating 
activities of the entity. The criteria for becoming an independent commissioner are not having 
shares in the entity concerned, not having a business relationship with the entity's activities, 
not having affiliation with the entity, nor the entity's stakeholders, and not being a person with 
the authority to lead the activities of the entity within the last 6 months. Independent 
commissioners are calculated based on the percentage of the total members of the board of 
commissioners, indicating that the higher the percentage of independent commissioners, the 
more effective the supervision of the entity's operational activities, including managing the 
entity's risk of going concern threats. The age of the entity is calculated from the year of 
establishment to the year of research, it can show that long-established entities are able to 
survive so that they are more experienced in preparing effective plans to overcome the threat 
of going concern. Audit tenure is the period of engagement between the auditor who is limited 
to being a public accountant and the client. Based on Government Regulation, the maximum 
limit of audit tenure is 5 years. Audit tenure, which is calculated in annual units, can indicate 
that the longer the audit tenure, the less independence of an auditor, so that the auditor will 
find it difficult to provide a going concern audit opinion. 

The purpose of this study was to determine the effect of independent 
commissioners, entity age, and audit tenure on going concern audit opinions conducted on 
textile and garment entities listed on the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2020. This 
study used a hypothetico-deductive method and a purposive sampling method. in selecting 
samples. 14 samples were selected for research. The hypothesis was tested using panel data 
logistic regression analysis with the E-views version 12 application. 

The results showed that the entity's age variable partially affected the going-
concern audit opinion. However, the independent commissioner and audit tenure variables do 
not partially affect the going concern audit opinion. The variables of independent 
commissioners, age of the entity, and audit tenure simultaneously affect the going concern 
audit opinion. It is recommended for further researchers to examine other factors that can 
affect going concern audit opinions in order to add insight into factors that can affect going 
concern audit opinions. Then research is carried out in different sectors or using different 
research periods in order to add insight to the extent to which independent commissioners, 
entity age and audit tenure can affect going concern audit opinions, so then the influence of 
independent variables on going concern audit opinions can apply in general. Finally, the 
suggestion for the regulator is to reduce the maximum audit tenure limit to 3 years because 
based on the research results, the maximum audit tenure sample is 3 years. 
 
Keywords: Audit tenure, entity’s age, going concern audit opinion, independent commissioner 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Prioritas utama suatu negara adalah memastikan bahwa kebutuhan primer manusia 

telah dipenuhi untuk seluruh masyarakat. Terdapat 3 macam kebutuhan primer yang 

utama yaitu sandang, pangan dan papan (Pölzler, 2021). Pakaian layak pakai 

merupakan kebutuhan primer yang perlu diperhatikan seiring dengan bertambahnya 

penduduk Indonesia. Berdasarkan Berita Resmi Statistik Hasil Sensus Tahun 2020, 

total rakyat Indonesia pada tahun 2020 berjumlah sebanyak 270,203,917 jiwa (Badan 

Pusat Statistik, 2021). Entitas yang bergerak dalam proses pembuatan pakaian jadi 

adalah sektor tekstil dan garmen. Maka dari itu semakin banyak penduduk Indonesia, 

semakin banyak pakaian jadi yang harus diproduksi oleh entitas tekstil dan garmen. 

 Selain menyediakan pakaian jadi bagi masyarakat, sektor tekstil dan 

garmen memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia, di antaranya adalah 

menjadi penghasil devisa Indonesia dengan melakukan penjualan ekspor kepada 

negara asing, dan menyerap banyak tenaga kerja termasuk yang berpendidikan rendah 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2021). Sektor tekstil dan garmen 

termasuk dalam salah satu sektor yang menjadi prioritas dalam pengembangan peta 

jalan making Indonesia 4.0 untuk tahun 2020 (Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2020). Secara historis, sektor tekstil dan garmen mulai kembali membaik 

di tahun 2016, lalu mampu keluar dari kontraksi pertumbuhan pada tahun 2017 dan 

terus meningkat hingga 2019 mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 15.35% 

berdasarkan Grafik 1.1 Pertumbuhan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi Tahun 2011 - 

2020. Sektor teksil dan garmen termasuk dalam 5 industri terbesar dengan kontribusi 

sebesar 7.2% terhadap PDB industri nonmigas pada tahun 2019. Namun pada tahun 

2020 saat pandemi Covid-19 melanda, pertumbuhan sektor tekstil dan garmen 

mengalami penurun drastis mencapai kontraksi 8.88% berdasarkan Grafik 1.1 

Pertumbuhan Industri Tekstil dan Pakaian Jadi Tahun 2011 - 2020. Produksi tekstil 

dan pakaian jadi menurun karena permintaan dari luar negeri menurun secara drastis, 

ketersediaan bahan baku impor yang terhambat, sarana distribusi yang terbatas, dan 
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kebijakan PSBB/PPKM mikro sehingga utilisasi entitas menurun hingga hanya 20% 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2021). Berikut disajikan grafik 

Pertumbuhan Tekstil Pakaian Jadi Tahun 2011 – 2020: 

Grafik 1.1. 

Perkembangan Industri Tekstil dan Garmen Tahun 2011 – 2020 

 

Sumber: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2021) 

 Secara historis nilai ekspor pakaian jadi menghadapi penurunan di 

tahun 2016, lalu meningkat pada tahun 2017 lalu puncaknya pada tahun 2018, namun 

nilai ekspor menurun drastis di tahun 2019 dan 2020. Sedangkan volume ekspor 

mengalami penurunan di tahun 2016, lalu mengalami peningkatan di tahun 2017 dan 

tahun 2018, namun mengalami penurunan drastis di tahun 2019 sampai dengan tahun 

2020 berdasarkan Grafik 1.2 Pertumbuhan Nilai dan Volume Ekspor Pakaian Jadi dari 

Tekstil. Nilai ekspor yang lebih tinggi dibandingkan dengan volume ekspor pada tahun 

2017, 2018 dan 2019 menunjukkan bahwa harga pakaian jadi lebih tinggi di pasar 

global, sedangkan nilai ekspor yang lebih rendah dari volume ekspor pada tahun 2016 

dan 2020 menunjukkan bahwa terjadi penurunan harga pakaian jadi di pasar global 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2021). Impor TPT menjadi ancaman 

bagi sektor tesktil dan garmen, karena belum ada upaya yang konkret untuk 

membendung impor yang deras (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 

2021). Menurut Wakil Sekretaris Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Jawa Barat 

Rizal Tanzil, revisi Permendag Nomor 77 Tahun 2019 masih memiliki kelemahan 

dalam mengurangi derasnya impor, di antaranya adalah Pusat Logistik Berikat (PLB) 

masih bisa impor TPT hanya dengan Persetujuan Impor (PI) berdasarkan kontrak 

pesanan, tanpa melihat API-U dan API-P yang memiliki fungsi pengendalian dan tidak 
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ada transparansi kuota impor (Kontan.co.id, 2019). Maka dari itu, kelangsungan usaha 

dari sektor tekstil dan garmen menjadi penting untuk diperhatikan. Berikut disajikan 

grafik Pertumbuhan Nilai dan Volume Ekspor Pakaian Jadi dari Tekstil: 

 

Grafik 1.2.  

Pertumbuhan Nilai dan Volume Ekspor Pakaian Jadi dari Tekstil 

  

Sumber: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2021) 

 Entitas tekstil dan garmen yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan auditan berdasarkan surat keputusan 

direksi PT BEI nomor 15 Tahun 2021 (Indonesia Stock Exchange, 2021). Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 44 tahun 2016 mengatur bahwa entitas publik wajib 

memberikan laporan keuangan tahunan audited kepada OJK serta masyarakat dengan 

batas waktu maksimal akhir bulan ketiga sejak tanggal tutup buku (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016). Maka dari itu opini auditor independen dibutuhkan sebagai salah 

satu syarat bagi entitas yang terdaftar di BEI.  

 Salah satu standar audit yang digunakan oleh auditor dalam membuat 

laporan audit adalah International Standard on Auditing (ISA) 570 tentang 

Kelangsungan Usaha. Menurut ISA 570, laporan keuangan disajikan dengan adanya 

asumsi keberlangsungan usaha. Asumsi ini menyatakan bahwa untuk masa depan yang 

dapat diprediksi, suatu entitas dianggap dapat bertahan (International Auditing and 

Assurance Standards Board, 2015). Untuk mengetahui apakah suatu entitas terdapat 

dugaan terkait kelangsungan hidup usahanya, diperlukan evaluasi dari auditor. 

Menurut ISA 570, auditor memiliki tanggung jawab untuk mengumpulkan bukti audit 
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yang cukup dan membuat kesimpulan terkait presisi manajemen dalam penggunaan 

asumsi keberlangsungan usaha, serta membuat kesimpulan apakah terdapat 

ketidakpastian material terkait kelangsungan usaha entitas (International Auditing and 

Assurance Standards Board, 2015). Ketika tercantum dalam laporan audit bahwa ada 

ketidakpastian kelangsungan usaha suatu entitas, maka hal ini dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan banyak pihak seperti investor dan kreditur. Ketidakpastian 

kelangsungan usaha yang dicantumkan dalam audit report disebut sebagai opini audit 

going concern. Opini audit going concern terdiri dari 4 macam opini berdasarkan ISA 

570 yaitu pertama opini tanpa modifikasian dengan paragraf penekanan suatu hal, 

opini wajar dengan pengecualian atau opini tidak wajar dan opini tidak menyatakan 

pendapat yang dijelaskan dalam ISA 705 (International Auditing and Assurance 

Standards Board, 2015). Opini audit going concern dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal internal dari dalam entitas itu sendiri seperti usia entitas dan komisaris independen, 

maupun hal eksternal dari luar entitas seperti audit tenure. 

 Komisaris independen bisa memengaruhi perolehan opini audit going 

concern. Salah satu anggota dewan komisaris yang merupakan pihak eksternal adalah 

komisaris independen sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 33 tahun 2014 tentang direksi dan dewan komisaris emiten atau entitas publik 

pasal 1 ayat 4 (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Peran komisaris independen secara 

lebih mendetail berdasarkan Pedoman Umum Governansi Korporat Indonesia adalah 

memantau benturan kepentingan antara korporasi dengan anggota direksi, dewan 

komisaris, atau pemegang saham pengendali, serta memperhatikan secara independen 

pandangan pemegang saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya (Komite 

Nasional Kebijakan Governansi, 2021). Maka dari itu komisaris independen memiliki 

peran yang penting dalam entitas. Keberadaan komisaris independen yang memantau 

pihak manajemen dapat membantu entitas agar pengelolaan entitas menjadi lebih baik, 

sehingga kualitas pelaporan keuangan menjadi lebih berkualitas dan menurunkan 

peluang perolehan opini audit going concern (Wardani & Dudy Satyawan, 2022). 

 Selain komisaris independen, usia entitas adalah salah satu hal yang 

bisa memengaruhi perolehan opini audit going concern. Menurut Saputra (2019), usia 

entitas adalah seberapa lama entitas berdiri, bertumbuh dan bertahan. Menurut 

Kartiningsih & Daryanto (2020), entitas yang mampu bertahan untuk periode yang 
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lama dapat bersaing dengan produk baru yang muncul dalam pasar dengan melakukan 

inovasi produk dengan teknologi, serta mempertahankan kualitas produk sekaligus 

menjaga kelangsungan usaha entitas. Selain itu entitas yang sudah lama terdaftar di 

BEI memberikan sinyal bahwa mereka memiliki eksistensi dan mampu bertahan 

menghadapi ancaman going concern terhadap entitas (Amami et al., 2021). Maka dari 

itu entitas yang sudah lama berdiri menunjukkan bahwa mereka mampu bersaing dan 

bertahan atas ancaman going concern  ̧karena telah memiliki pengalaman lebih dan 

dapat merancang strategi untuk bertahan di masa yang akan datang, sehingga kecil 

kemungkinan perolehan opini audit going concern (Saputra, 2019).  

 Hal selanjutnya yang bisa memengaruhi opini audit going concern 

adalah audit tenure. Menurut Agustini & Siregar (2020), tenure merupakan seberapa 

lama masa perikatan auditor dengan klien dalam memberi jasa audit. Audit tenure 

dibagi menjadi 2 menurut Odia & Sabri (2015) yaitu masa perikatan antara KAP 

dengan klien atau perikatan antara engagement partner /AP (Akuntan Publik) dengan 

klien. Demi menjaga independensi seorang auditor, Kementerian Keuangan 

mempublikasikan peraturan yang mengatur masa perikatan antara auditor dengan 

klien. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 

Akuntan Publik pasal 11 ayat 1, pemberian jasa audit oleh akuntan publik terhadap 

entitas klien maksimal 5 tahun (Kementerian Keuangan, 2015). Hubungan yang erat 

antara akuntan publik dengan klien dapat mengurangi independensi dari auditor, 

sehingga auditor akan cenderung lebih susah memberikan opini audit going concern 

(Bahtiar et al., 2021).  

  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang di atas, berikut adalah rumusan masalah yang akan dianalisis, 

dan dijawab: 

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020? 

2. Apakah usia entitas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020? 
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3. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern pada tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020? 

4. Apakah komisaris independen, usia entitas, dan audit tenure secara simultan 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai adalah: 

1. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap opini audit going concern 

pada sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020 

2. Mengetahui pengaruh usia entitas terhadap opini audit going concern pada sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020 

3. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap opini audit going concern pada sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada tahun 2016 - 2020 

4. Mengetahui pengaruh komisaris independen, usia entitas, dan audit tenure secara 

simultan terhadap opini audit going concern pada sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2016 – 2020  

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak yaitu: 

1. Entitas tekstil dan garmen 

Diharapkan bahwa melalui penelitian ini dapat menambah pengetahuan atas faktor 

apa di antara ketiga variabel independen yaitu komisaris independen, usia entitas, 

dan audit tenure, yang dapat memengaruhi pertimbangan auditor dalam 

memberikan opini audit going concern untuk entitas yang bergerak di sektor tekstil 

dan garmen.  
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2. Calon Investor 

Diharapkan bahwa melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan lebih 

memahami faktor apa di antara ketiga variabel independen yaitu komisaris 

independen, usia entitas, dan audit tenure, yang dapat memengaruhi pertimbangan 

auditor dalam memberikan opini audit going concern. Sehingga investor dapat 

mempertimbangkan dengan yakin ketika ingin berinvestasi di sebuah entitas yang 

bergerak di sektor tekstil dan garmen.  

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan wawasan, serta memperluas 

wawasan terkait dengan pengaruh dari komisaris independen, usia entitas, dan audit 

tenure terhadap opini audit going concern.  

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pustaka acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mendalami hal-hal yang dapat memengaruhi opini audit going concern. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan surat keputusan direksi PT Bursa Efek Indonesia (BEI) nomor 15 tahun 

2021, seluruh entitas yang tercatat di BEI wajib menyampaikan laporan keuangan 

tahunan auditan (Indonesia Stock Exchange, 2021). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 44 tahun 2016 mengatur bahwa entitas publik wajib menyampaikan laporan 

keuangan tahunan yang telah di audit kepada OJK dan masyarakat paling lambat akhir 

bulan ketiga sejak tanggal tutup buku (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Maka dari itu 

opini auditor independen dibutuhkan sebagai salah satu syarat bagi entitas yang 

terdaftar di BEI.   

 Salah satu standar audit yang digunakan oleh auditor adalah 

International Standard on Auditing (ISA) 570 tentang Kelangsungan Usaha, yang 

mengatur bahwa laporan keuangan disajikan dengan adanya asumsi kelangsungan 

usaha, yaitu ketika suatu entitas dipandang dapat bertahan dalam bisnis untuk masa 

depan yang dapat diprediksi (International Auditing and Assurance Standards Board, 

2015). Untuk mengetahui apakah suatu entitas terdapat dugaan terkait kelangsungan 

hidup usahanya, diperlukan evaluasi dari auditor. Menurut ISA 570, auditor memiliki 
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tanggung jawab untuk mengumpulkan bukti audit yang cukup dan membuat 

kesimpulan terkait ketepatan manajemen dalam pengunaan asumsi kelangsungan 

usaha, serta membuat kesimpulan apakah terdapat ketidakpastian material terkait 

kelangsungan usaha entitas (International Auditing and Assurance Standards Board, 

2015). Opini audit going concern yang diberikan oleh auditor independen akan 

membantu memperingati entitas untuk melakukan perbaikan dan juga memengaruhi 

keputusan investasi para investor.  

 

 

1.5.1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Opini Audit Going Concern: 

Komisaris independen adalah salah satu anggota dewan komisaris yang dapat 

memengaruhi perolehan opini audit going concern. Menurut Putri & Primasari (2017) 

keberlangsungan usaha entitas dipengaruhi oleh kinerja entitas yang dikelola oleh 

pihak manajemen, maka komisaris independen memiliki peran penting dalam 

memantau pihak manajemen agar operasionalisasi entitas tidak berjalan atas 

kepentingan pribadi manajemen, serta mengedepankan keadilan dalam 

memperhatikan stakeholder entitas termasuk pemegang saham minoritas. Keberadaan 

komisaris independen yang memantau pihak manajemen dapat membantu entitas agar 

pengelolaan entitas menjadi lebih baik, sehingga kualitas pelaporan keuangan menjadi 

lebih berkualitas dan menurunkan probabilitas perolehan opini audit going concern 

(Wardani & Dudy Satyawan, 2022). Hasil penelitian Wardani & Dudy Satyawan 

(2022), komisaris independen berpengaruh terhadap perolehan opini audit going 

concern. Hasil ini sejalur dengan penelitian Putri & Primasari (2017). Atas dasar hasil 

penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah komisaris 

independen berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

 

 

1.5.2. Pengaruh Usia Entitas terhadap Opini Audit Going Concern 

Menurut Saputra (2019), usia entitas adalah seberapa lama entitas berdiri, bertumbuh 

dan bertahan. Menurut Kartiningsih & Daryanto (2020), entitas yang mampu bertahan 

untuk periode yang lama dapat bersaing dengan produk baru yang muncul dalam pasar 

dengan melakukan inovasi produk dengan teknologi, serta mempertahankan kualitas 
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produk sekaligus menjaga kelangsungan usaha entitas. Selain itu entitas yang sudah 

lama terdaftar di BEI memberikan sinyal bahwa mereka memiliki eksistensi dan 

mampu bertahan menghadapi ancaman going concern terhadap entitas (Amami et al., 

2021). Maka dari itu entitas yang sudah lama berdiri menunjukkan bahwa mereka 

mampu bersaing dan bertahan atas ancaman going concern. Entitas yang sudah lama 

berdiri lebih memiliki pengalaman dan dapat merancang strategi untuk bertahan di 

masa yang akan datang, sehingga kecil kemungkinan perolehan opini audit going 

concern (Saputra, 2019). Hasil penelitian Amami et al. (2021) menunjukkan bahwa 

usia entitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini selaras dengan 

hasil penelitian Pratama (2020) di mana usia entitas berpengaruh terhadap opini audit 

going concern. Atas dasar hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah usia entitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

 

1.5.3. Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern 

Menurut Agustini & Siregar (2020), tenure merupakan seberapa lama masa perikatan 

auditor dengan klien dalam memberi jasa audit. Audit tenure dibagi menjadi 2 menurut 

Odia & Sabri (2015) yaitu masa perikatan antara KAP (Kantor Akuntan Publik) 

dengan klien atau perikatan antara engagement partner /AP (Akuntan Publik) dengan 

klien. Untuk menjaga independensi auditor, maka OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

mengeluarkan peraturan yang mengatur masa perikatan antara auditor dengan klien. 

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik pasal 11 

ayat 1 menyatakan bahwa masa perikatan antara akuntan publik dengan klien 

maksimal 5 tahun (Kementerian Keuangan, 2015). Hubungan yang erat antara akuntan 

publik dengan klien dapat mengurangi independensi dari auditor, sehingga auditor 

akan lebih susah mengeluarkan opini audit going concern (Bahtiar et al., 2021). Hasil 

penelitian Djoko & Yanti (2019) menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh 

terhadap perolehan opini audit going concern. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ribkha et al. (2021). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah audit tenure berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 
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1.5.4. Pengaruh Komisaris Independen, Usia Entitas, dan Audit Tenure terhadap 

Opini Audit Going Concern 

Komisaris independen memiliki peran sebagai pihak independen dan mengawasi pihak 

manajemen entitas agar kegiatan operasional entitas tidak berjalan atas kepentingan 

pribadi manajemen, serta memperhatikan secara independen pandangan pemegang 

saham minoritas dan pemangku kepentingan lainnya. Semakin tinggi persentase 

komisaris independen dari keseluruhan dewan komisaris entitas, maka pengelolaan 

entitas menjadi lebih baik, sehingga kualitas pelaporan keuangan menjadi lebih baik 

dan menurunkan kemungkinan perolehan opini audit going concern. Entitas yang 

sudah lama berdiri dan bertahan di pasar mampu menjaga kelangsungan usaha entitas 

dengan bersaing dengan produk baru yang muncul dalam pasar, dan lebih memiliki 

pengalaman untuk merancang strategi untuk bertahan di masa yang akan datang, 

sehingga menurunkan kemungkinan perolehan opini audit going concern. Lamanya 

audit tenure antara auditor dengan klien dapat memengaruhi independensi auditor. 

Hubungan yang erat antara akuntan publik dengan klien dapat mengurangi 

independensi dari auditor, sehingga auditor akan lebih susah mengeluarkan opini audit 

going concern. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah komisaris independen, usia entitas dan audit tenure berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. 

 Kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas dapat digambarkan 

dengan skema sebagai berikut: 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: Wardani & Dudy Satyawan (2022), Saputra (2019), Bahtiar et al. (2021), Achmad 

& Windratno (2020)  

 

 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka berikut adalah model 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1.2. 

Model Penelitian 

 

 

Sumber: Wardani & Dudy Satyawan (2022), Saputra (2019), Bahtiar et al. (2021), Achmad 

& Windratno (2020)  

 

Keterangan: 

 

 

X1                          : Komisaris Independen 

X2                          : Usia Entitas 

X3                          : Audit Tenure  

Y         : Komisaris Independen, Usia Entitas, dan Audit Tenure 

  

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 
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